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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Bisa disimpulkan tentang manajemen persediaan bahan baku berdasarkan 

dari penelitian tersebut sebagai berikut: 

1. Pada manajemen  persediaan bahan baku ayam ingkung para pemilik  usaha 

melakukan cara supaya tidak kehabisan stok atau bahan baku supaya proses 

produksi tetap berjalan. Dari kedua informan memiliki perbedaan. Pada 

informan pertama manajemen persediaan bahan baku dilakukan dengan cara 

membeli ayam kampung ditempat pemasok atau kerabatnya dengan jumlah 

melebihi dari pesanan, lalu disimpan di kandang. Sedangkan  untuk informan 

kedua dengan cara jika ada pesanan masuk, ayam kampung baru dibeli 

langsung ke tempat pemasok. 

2. Untuk kendala atau masalah yang dihadapi dalam manajemen persediaan 

bahan ayam ingkung terdapat beberapa masalah yang dihadapi, yaitu, 

pertama harga bahan baku, tingginya harga bahan baku yaitu ayam 

kampung, kedua kandang yang kurang memadai, kandang yang kurang 

memadai mengakibatkan pemilik usaha sulit untuk men stok ayam sendiri 

dirumah. Ketiga, perkiraan pemakaian, perkiraan pemakain ayam kampung 

yaitu perkiraan jumlah ayam kampung yang akan digunakan. Keempat, 

masalah biaya. Kelima, kualitas bahan baku, yaitu kualitas ayam kampung 

yang harus tetap baik dan sehat. Keenam, masalah fasilitas.  
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B. Saran 

Dapat disimpulkan saran dari manajemen persediaan bahan baku ayam 

ingkung di Desa Batu Hapu Kecamatan Hatungun Kabupaten Tapin yaitu: 

1. Untuk para pengusaha ayam ingkung di Desa Batu Hapu Kecamatan 

Hatungun Tapin sebaiknya para produsen harus mempunyai kandang yang 

layak untuk stok bahan baku atau ayam kampung supaya jika harga naik 

maka proses produksi tetap berjalan dengan harga ayam ingkung yang masih 

standar. Dan para pemilik usaha seharusnya lebih  mengoptimalkan dalam 

manajemen persediaan yang sudah ada. 

2. Diharapkan untuk para produsen ayam ingkung untuk mempertahankan 

kualitas bahan baku ayam ingkung. Dan agar pemilik usaha dapat 

menemukan solusi yang lebih baik dalam menangani masalah yang menjadi 

penghalang dalam manajemen persediaan. 

 


